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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA SPIRITUAL QUESTION (SQ)  

DENGAN AKHLAK SISWA DI SMA DARUSY SYAFA’AH KOTAGAJAH 

 

 

OLEH: 

Muhammad Umar 

  

Spiritual Question (SQ) bagi kehidupan seseorang sangat penting karena 

kecerdasan spiritual mendidik hati kita ke dalam budi pekerti yang baik dan 

bermoral di tengah arus demoralisasi perilaku akhir-akhir ini seperti sikap 

destruktif dan tindak kekerasan secara kolektif. Kecerdasan spiritual tidak saja 

efektif untuk mengobati perilaku manusia yang destruktif, tetapi juga menjadi 

pembimbing manusia untuk menapaki hidup secara sopan dan berakhlak. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini penulis tertarik mengangkat judul skripsi 

Hubungan antara Spiritual Question (Sq) dengan Akhlak Siswa di SMA Darusy 

Syafa‟ah Kotagajah. 

Melihat hal tersebut penulis mengadakan penelitian dalam rangka 

membuktikan teori bahwa Spiritual Question (Sq) dengan Akhlak Siswa. 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Spiritual Question  (kecerdasan 

spiritual) dan mengetahui akhlak siswa di SMA Darusy Syafa‟ah Kotagajah serta 

untuk mengetahui ada tidaknya hubungan Spiritual Question  dengan akhlak 

siswa kelas XI SMA Darusy Syafa‟ah Kotagajah. 

Metode yang digunakan untuk  mendapatkan data dalam penelitian ini adalah 

angket dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini penulis 

menggunakan korelasi product moment.Hipoteis penelitian ini yaitu Ada 

hubungan antara  kecerdasan spiritual  dengan akhlak siswa di sma darusy 

syafa‟ah kotagajah.  

Berdasarkan hasil pengelolaan dan analisis data yang telah penulis 

kumpulkan dalam penelitian ini, analisis korelasi product moment, hubungan 

antara kecerdasan spiritual dan akhlak siswa kelas XI SMA Darusy Syafa‟ah 

Kotagajah tahun pelajaran 2017/2018 pada taraf signifikan 5% dengan N= 27, 

diperoleh nilai ro = 0,545 dan rt = 0,396 yang berarti ro lebih besar dari rt maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian Ha yang penulis ajukan yaitu“ada 

hubungan antara kecerdasan spiritual dan akhlak siswa kelas XI SMA Darusy 

Syafa‟ah Kotagajah diterima. Hal ini berarti bahwa apabila spiritual question di 

tingkatkan maka akhlak siswa akan semakin baik. Sebaliknya, apabila spiritual 

question siswa tidak di kembangkan maka akhlak siswa akan semakin buruk. 
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MOTTO 

 

دِ بْنِ اَوْسٍ عَنِ النَّبِىٍّ  قال : ألَكَيِّسُ مَنْ دَانَ  –صلى الله عليو وسلم  –عَنْ شَدَّ
 نَ فْسَوُ وَعَمِلَ لِما بَ عْدَ الْمَوْتِ )رواه التر مذي(

 

Artinya: “Dari Syaddad Ibn Aus, darr Rasulullah SAW Bersabda: Orang yang 

cerdas adalah orang yang merendahkan dirinya dan beramal untuk 

persiapan sesudah mati” (H.R. At-Tarmidzi)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan suatu bangsa akan selalu membawa perubahan di 

segala bidang kehidupan, terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dengan melalui pendidikan yang berkesinambungan dan peran 

serta aktif semua pihak akan memberikan dampak yang baik dalam 

membentuk kemajuan suatu bangsa. 

Dalam rangka melaksanakan pendidikan, Bangsa Indonesia 

melakukan usaha untuk mencapai Tujuan Nasional. Tujuan Pendidikan yang 

demikian mulianya oleh pemerintah tercantum dalam Undang-

UndangRepublik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Pendidikan Nasional 

Bab II Pasal 3 mengenai fungsi dan tujuan pendidikan yaitu :  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan 

yang maha Esa, beraklak mulian, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

 

Berdasarkan penjelasan di atas jelas bahwasanya pendidikan harus 

mencapai tujuan yakni menciptakan peserta didik yang berkualitas baik 

lahiriah dan batiniah. sehingga kelak peserta didik akan menjadi manusia-

manusia yang berguna dalam kehidupan bermasyarakat.   

                                                 
2
Undang-Undang Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bab 3 pasal 3. 
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Selama empat dawarsa terakhir, setiap orang dari kepala sekolah dasar 

hingga mentri pendidikan dan presiden telah berusaha sekuat tenaga 

mengatasi krisis perkembangan moral/akhlak anak-anak, tetapi makin lama 

keadaan justru semakin memburuk. Bila statistik untuk ini saja sudah 

mengejutkan, apa lagi cerita dibalik data tersebut. 

       Sehingga pada tahun 2003, lahirlah Undang-Undang SIKDIKNAS 

(Sistem Pendidikan Nasional) Nomor 20 Tahun 2003 merupakan awal 

reformasi pendidikan yang mencoba menyeimbangkan pola pembangunan 

SDM dengan mengedepankan SQ (Kecerdasan spiritual), EQ (kecerdasan 

emosi) dan tidak mengabaikan IQ (kecerdasan intelektual)
3
. 

 

 Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan yang bertumpu pada bagian 

dalam diri kita yang berhudungan dengan kearifan diluar ego, atau jiwa 

sadar.
4
 Sedangkan menurut pendapat lain bahwa kecerdasan spiritual adalah 

kecerdasan yang mendapat inspirasi, dorongan, dan afektivitas yang 

terinspirasi theis-ness atau penghayatan ketuhanan yang didalamnya kita 

semua menjadi bagian.
5
 

 

Dengan demikian dapat dimaknai bahwa yang dimaksud kecerdasan 

spiritual menurut Danah Zohar dan Sinetar adalah kemampuan yang 

sempurna dari perkembangan akal budi untuk memikirkan hal-hal di luar 

alam materi yang bersifat ketuhanan yang memancarkan energi batin untuk 

memotifasi serta mendorong lahirnya ibadah dan moral. 

Kecerdasan spiritual yang merupakan salah satu kecerdasan yang ada 

dalam diri manusia sering terlupakan. Ini terbukti dengan kurangnya 

penghayatan mental dan moral oleh kalangan pendidik di indonesia. Masih 

                                                 
3
 Tuti. Emotional Intelligence (EI) / http;//azzahra-university.ac.id kamis 26-11-2015. 

12:00 WIB 
4
 Agus Nggermanto, Quantum Quetion. Carapraktis Melejitkan IQ, EQ, Dan SQ, 

(Bandung; Nuansa, Cet. Ke-7, 2008), h. 117. 
5
 Ibid.  
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banyak guru yang hanya memfokuskan pada nilai dalam bentuk angka 

semata, menyebabkan  pendidikan moral spiritual pada siswa sering 

terbengkalai. Gejala ini terlihat dengan adanya krisis moral yang melanda 

negeri ini, bahkan melanda seluruh dunia. Pendidikan nilai-nilai seperti : 

integritas, kejujuran, komitmen, visi, ketahanan  mental, kebijaksanaan, 

keadilan, dan prinsip kepercayaan sangat jarang dipelajari dan dihayati, 

padahal justru inilah yang sangat penting untuk mencapai sebuah tujuan 

pendidikan nasional.  

Pendidikan akhlak dalam Islam adalah pendidikan yang mengakui 

bahwa dalam kehidupan manusia menghadapi hal baik dan hal buruk, 

kebenaran dan kebatilan, keadilan dan kezaliman, serta perdamaian dan 

peperangan. Upaya untuk menghadapi hal-hal yang serba kontra tersebut, 

Islam telah menetapkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang membuat manusia 

mampu hidup di dunia. sehingga manusia mampu mewujudkan kebaikan di 

dunia dan akhirat, serta mampu berinteraksi dengan orang-orang yang baik 

dan jahat. Berhubungan dengan akhlak, Rasulullah SAW bersabda:  

ركُُمْ لِنِسَاءِىِمْ )الترمذي(  اَ كْمَلُ اْلُمؤْمِنِيْنَ اِمَاناً اَحْسَنُ هُمْ خُلقَُا وَخَي ْ

 Artinya: Orang mukmin yang paling sempurna imanya ialah yang terbaik 

akhlaknya dan sebaik-baik diantara kamu ialah yang terbaik kepada istrinya. ( 

H.R. At-Tarmidzi )
6
 

Dalam hadits tersebut sudah jelas bahwa akhlaq merupakan pelengkap 

dari keimanan seseorang, bahkan nabi Muhammad diutus oleh Allah kedunia 

                                                 
6
Hr At-tarmidzi no-1162 
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ini adalah yang pertama untuk menyempurnakan akhlak pada zaman jahiliah, 

sudah tentu untuk umat nabi muhamad sekarang ini akhlaq harus dijaga, 

karena seseorang tanpa akhlaq maka tidak akan sempurna keimananya. 

Agama islam selain memerintahkan hubungan baik dengan orang tua, 

juga mengharuskan berhubungan baik dengan sesama. dalam hal ini SQ 

membantu individu menanamkan nilai aqidah, akhlak dan ibadahnya. Saat ini 

melihat kenyataan yang ada dalam masyarakat kaum pelajar, kita 

mendapatkan kesan bahwa agama tidak lagi menjadi pengatur dan pengintrol 

sikap dan tindakan mereka dalam hidup. Mereka dibesarkan untuk memenuhi 

otaknya dengan ilmu pengetahuan, melatih kecakapan dan keterampilan 

dalam berbagai bidang, akan tetapi mentalnya dibiarkan tidak tumbuh, 

jiwanya ditinggalkan kosong dari kepercayaan kepada Tuhan dan moralnya 

diserahkan kepada keadaan lingkungan. Sehingga menjadikan mereka 

semakin jauh dari agama. Sementara itu usia remaja sebagai proses masa 

perkembangan seseorang yakni suatu tahap menuju kedewasaan, tidak 

terkecuali siswa di Sma Darusy Syafa‟ah Kotagajah. Masa remaja ini sering 

disebut sebagai masa transisi. 

Selama proses melalui masa-masa ini, tidak sedikit anak-anak yang 

mengalami kesukaran-kesukaran atau problema-problema yang kadang 

menyebabkan kelakuannya yang aneh-aneh sehingga tak jarang tindakan-

tindakan indisipliner seperti suka bolos sekolah, merokok, tawuran, memalak 

dan lain sebagainya sering dilakukan. Tindakan seperti itu tidak boleh 

dibiarkan sebab remaja rentan dengan kenakalan. Begitu penting kecerdasan 
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spiritual bagi kehidupan seseorang karena kecerdasan spiritual mendidik hati 

kita ke dalam budi pekerti yang baik dan bermoral di tengah arus 

demoralisasi perilaku akhir-akhir ini seperti sikap destruktif dan tindak 

kekerasan secara kolektif. Kecerdasan spiritual tidak saja efektif untuk 

mengobati perilaku manusia yang destruktif, tetapi juga menjadi pembimbing 

manusia untuk menapaki hidup secara sopan dan beradab. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini penulis tertarik mengangkat judul skripsi Hubungan 

antara Spiritual Question (SQ) dengan Akhlak Siswa Di Sma Darusy 

Syafa‟ah Kotagajah.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat 

diidentifikasi permasalahannya adalah sebagai berikut:  

1. Perlu perhatian khusus terhadap lembaga pendidikan agar tercapai tujuan 

pendidikan nasional.  

2. Masih banyak guru yang memfokuskan terhadap nilai-nilai semata yang 

mengakibatkan pendidikan moral/akhlak siswa terbengkalai. 

3. Kehidupan manusia yang serba kontra sehingga memerlukan akhlak 

untuk bekal menghadapinya. 

C. Batasan Masalah 

Sebagaimana telah dikemukakan pada latar belakang dan identifikasi 

masalah, bahwa adanya faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak siswa, salah 

satunya adalah kecerdasan spiritual. Ruang lingkup permasalahannya : 
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1. Variabel yang akan diteliti adalah spiritual question (SQ)  sebagai variabel 

bebas dan akhlak siswa sebagai variabel terikat. 

2. Subjek penelitian adalah siswa Kelas XI SMA Darusy Syafa‟ah Kotagajah. 

3. Tempat penelitian adalah SMA Darusy Syafa‟ah Kotagajah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan hasil prasurvei yang telah 

dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini: Apakah 

ada hubungan antara kecerdasan spiritual dengan akhlak siswa di SMA 

Darusy Syafa‟ah Kotagajah?. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai dasar meningkatkan pengetahuan 

serta merupakan sasaran yang ingin dicapai untuk mengungkapkan hal – 

hal yang perlu diketahui dalam penelitian. Adapun tujuan yang ingin 

dicapai adalah: 

a. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan spiritual di Sma Darusy 

Syafa‟ah Kotagajah. 

b. Untuk mengetahui tingkat akhlak siswa di SMA Darusy Syafa‟ah 

Kotagajah. 

c. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan spiritual question (SQ) 

dengan akhlak siswa di  SMA Darusy Syafa‟ah Kotagajah. 
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2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

a. Dapat mengetahui tingkat spiritual question (SQ) siswa SMA Darusy 

Syafa‟ah Kotagajah. 

b. Dapat mengetahui tingkat akhlak siswa di SMA Darusy Syafa‟ah 

Kotagajah. 

c. Dapat mengetahui ada tidaknya hubungan spiritual question (SQ) 

dengan akhlak siswa di  SMA Darusy Syafa‟ah Kotagajah. 

F. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan yaitu untuk menjelaskan perbedaan atau 

memperkuat hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang telah ada. 

Pengkajian terhadap hasil penelitian orang lain yang relevan, lebih berfungsi 

sebagai perbandingan dari kesimpulan berfikir peneliti.
7
 

Peneliti melakukan penelusuran terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu yang membahas tentang kecerdasan spiritual :  

1. Al-Anhar, STAIN, dengan skripsinya yang berjudul “urgensi pendidikan 

islam dalam membangun kecerdasan spiritual (satuan tinjauan sosiologi)” 

menyimpulkan bahwa keberhasilan pendidikan islam dalam hal iman, 

moral dan akidah harus di jadikan azas dalam hal aktifitas kehidupan dan 

menjadikan suatu benteng sebagai solusi bagi seluruh permasalahan 

                                                 
7
 STAIN Jurai Siwo Metro, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 2016, h. 39. 
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manusia dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam beragama maupun 

bermasyarakat.
8
 

2. Agus Ahmad, STAIN, dengan skripsinya yang berjudul “korelasi Antara 

Emotional spiritual Question (ESQ) dengan shalat fardu” menyimulkan 

bahwa adanya korelasi yang signifikan antara ESQ, dengan pengalaman 

sholat fardu siswa di sekolah, meskipun korelasi ini tidak kuat, namun 

bisa menjadi pertimbangan sehingga untuk meningkatkan pengalaman 

sholat fardu, salah satu hal yang bisa dilakukan adalah membina dan 

mengembangkan ESQ siswa.
9
 

3. Aminul Qodat, STAIN, dengan skripsinya yang berjudul, “peranan ibu 

dalam membentuk kecerdasan spiritual anak (Menurut konsep 

Pendidikan Islam)” menyimpulkan bahwa melalui pendidikan islam anak 

akan menjadi sosok yang tangguh, erakhlatul hikmah, memiliki interaksi 

moral yang baik dan aqidah islam yang kuat, disiplin, bertanggung jawab 

dan meyakini, memahami dan mengamalkan nilai-nilai dan ajaran agama 

islam sesuai kepribadian rosulullah SAW sebagai suri tauladan yang baik 

dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat dan tentunya memiliki 

kecerdasan spiritual.
10

 

 

                                                 
8
 Al Anhar, urgensi pendidikan islam dalam membangun kecerdasan spiritual, (metro: 

STAIN, 2011),h. iii. 
9
 Agus Ahmad, korelasi Antara Emotional spiritual Question (ESQ) dengan pengalaman 

shalat fardu siswa, (Metro : STAIN, 2009), h. iii 
10

 Aminul Qodat, Peranan ibu dalam membentuk kecerdasan spiritual anak (Menurut 

konsep Pendidikan Islam), ( Metro, STAIN, 20012), h. iii. 
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Dari ketiga penelitian diatas belum ada yang membahas hubungan 

antara kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar, sehingga peneliti 

mengangkat sebuah judul penelitian yaitu Hubungan antara Kecerdasan 

Spiritual dengan Prestasi Belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Darusy Syafa‟ah Kotagajah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Akhlak  

1. Pengertian Akhlak  

Untuk mempermudah pemahaman tentang akhlak siswa, maka 

dalam pembahasan ini akan terlebih dahulu di bahas tentang pengertian 

akhlak. 

 Dilihat dari sudut bahasa (etimologi), perkataan akhlak (bahasa 

Arab) adalah bentuk jamak dari kata Khuluk. Khuluk di dalam kamus Al-

Munjid berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
11

 

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah, sifat-

sifat yang di bawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan 

selalu ada diri manusia. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, yang 

disebut akhlak mulia, atau perbuatan buruk, yang disebut akhlak yang 

tercela. 

Imam al-Ghazali menyatakan bahwa akhlak adalah gambaran 

tingkah laku dalam  jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan 

dengan mudah tanpa memerlakukan pemikiran dan pertimbangan.
12

 

Secara sederhana, akhlak merupakan perbuatan, tingkahlaku, sifat-sifat 

manusia yang telah tertanam di dalam jiwa manusia baik berupa 

perbuatan yang baik (akhlak mahmudah) maupun perbuatan yang buruk 

(akhlak mazummah). 

                                                 
11

Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 1 
12

 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya  Pembentukan Pemikiran dan 

Kepribadian Muslim, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 151 
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2. Dasar Akhlak dalam Islam 

 Sumber ajaran akhlak adalah al-Qur‟an dan Hadis. Tingkah laku 

Nabi Muhammad SAW merupakan contoh suri tauladan bagi umat 

manusia semua.
13

 Seperti dalam firman Allah dalam al-Qur‟an: 

                      

          

 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang orang yang mengharapkan 

rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah”.
14

 

 

 Dalam firman Allah di atas dijelaskan bahwa prilaku Rasulullah 

merupakan suri tauladan yang baik bagi umat muslim dan sebagai sumber 

ajaran akhlak agar umat manusia mendapatkan rahmat dari Allah baik di 

dunia dan di akhirat. Rasulullah menjadi suri tauladan umat manusia 

karena beliau senantiasa mendapatkan bimbingan, dan  petunjuk dari 

Allah SWT serta mematuhi segala perintah dari wahyu Allah yaitu al-

Qur‟an. 

Hadis Rasulullah meliputi perkataan dan operbuatan yang 

dijadikan sebagai panutan atau suri tauladan yang baik bagi umat muslim 

sebagai sumber akhlak yang kedua setelah al-Qur‟an, segala ucapan dan 

prilaku beliau seantiasa mendapatkan bimbingan dari Allah. Dalam 

firman Allah : 

                                                 
13

Yatimin Abdulah, Studi Akhlak dalam Prespektif Al Qur’an, (Jakarta: Amzah,2007),h.4 
14

 QS. al-Ahzab (33): 21.  
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Artinya: “Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur‟an) menurut 

kemauan hawa nafsunya. Ucapanya itu tiada lain hanyalah 

wahyu yang diwayuhkan” (kepadanya).
15

 

 

Dalam ayat lain Allah memerintahkan agar selalu mengikuti jejak 

Rasulullah dan tunduk kepada apa yang dibawa oleh beliau. Allah 

berfirman: 

. . .                          

         

Artinya: “Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan 

apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras 

hukum-Nya”.
16

 

 

 Dari penjelasan di atas, telah kita ketahui bahawa sumber ajaran 

Islam adalah al-Qur‟an dan al-Hadis yang kita jadikan sebagai pedoman 

umat manusia yang di dalamnya terkandung nilai-nilai yang wajib kita 

amalkan di dunia, maka jelas bahwa keduanya merupakan sumber 

akhlaqul karimah dalam ajaran Islam. 

3. Macam-macam Akhlak  

“Berdasarkan sifatnya akhlak terbagi menjadi dua bagian. 

Pertama, akhlak mahmudah (akhlak terpuji) atau akhlak karimah (akhlak 

                                                 
15

 QS. an-Najm (53): 3-4 
16

 QS. al-Hasyr (59): 7 
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mulia). Kedua akhlak mazhmumah (akhlak tercela) atau akhlak sayyiah 

(akhak jelek).”
17

 

  Berdasarkan pendapat di atas, menurut ajaran Islam akhlak 

terbagi menjadi dua macam, yaitu akhlak terpuji (akhlakul mahmudah), 

dan akhlak tercela (akhlak madzmumah). Adapun yang menjadi fokus 

penelitian penulis adalah akhlak terpuji.  

Menurut Rosihan Anwar yang termasuk kategori akhlak terpuji 

adalah sebagai berikut: selalu menepati janji, melakasanakan amanah, 

berlaku sopan dalam ucapan dan perbuatan, qanaah (rela terhadap 

pemberian Allah), tawakkal (berserah diroi), sabar, syukur, tawaddu` 

(merendahkan hati) . 
18

 

Sedangkan yang termasuk dalam kategori akhlak al-mazdmuamah  

meliputi kufur, syirik, murtad, fasik, riya`, takabbur, mengadu domba, 

dengki, iri, kikir, dendam, khianat, memutus siaturahmi, putus asa, dan 

segaa perbuatan tercela menurut pandangan Islam.
19

 

Memahami macam-macam akhlak dalam Islam sebagaimana 

dijelaskan di atas, dapat dikemukakan bahwa pembagian akhlak dalam 

Islam mengacu kepada keimanan sebagai motif utama manusia 

berperilaku. Seseorang termotivasi untuk berkahlakul karimah karena 

meyakini bahwa perbuatannya tersebut dilihat oleh Allah Swt. dan akan 

mendapat balasan di akhirat, walaupun perbuatan tersebut merupakan 

aktifitas batin yang hanya dirinya sendiri dan Allah Swt yang mengetahui, 

                                                 
17

 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 212 
18

Ibid 
19

 Ibid 
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seperti ridha, tawakkal, tawadu` dan sebagainya. Selain itu maslahat yang 

terkandung dalam akhlak mahmudah dan mafsadat yang terkandung 

dalam akhlak mazdmumah, bersifat menyeluruh dan permanen, artinya 

menjangkau individu yang bersangkutan, dan masyarakat. 

Mengingat banyaknya macam-macam akhlak di atas, maka dalam 

penelitian ini, penulis membatasi pada akhlakul karimah dalam bentuk  

menepati janji, amanah, sabar, syukur, dan tawaddu` sebagaimana 

diuraiakan sebagai berikut: 

a. Menepati Janji  

Menepati janji merupakan bagian dari akhlak Islam yang  

menuntut tanggung jawab untuk memenuhinya. Janji yang diucapkan 

mengandung tanggung jawab moral, sosial, dan agama. Tanggung 

jawab agama dalah hal ini karena setiap janji yang diucapkan akan 

dimintai pertanggung jawabannya, sebagaimana disebutkan dalam  

Al-Quran sebagai berikut: 

                     

Artinya: “Dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta 

pertanggungan jawabnya.” 
20

 

 

Memahami makna ayat di atas, dapat dikemukakan bahwa 

janji merupakan hutang ang wajib dipenuhi. Pemenuhan terhadap janji 

merupakan akhlak mulia yang berdampak luas pada kemaslahatan 

masyarakat, baik pada bidang muamalah, maupun sosial.  

                                                 
20

Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 285 
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“Janji merupakan  hutang, dan hutang harus dibayar 

(ditepati). Janji yang kita ucapkan mengandung tanggung 

jawab. Janji yang tiak dipenuhi akan membawa suatau akibat. 

dalam pandangan Allah orang yang ingkar janji, termasuk 

orang yang berdosa.”
21

 

 

Berdasarkan kutipan di atas, janji mengandung tanggung 

jawab moral yang harus dipenuhi. Tidak memenuhi janji dalam 

konteks hubungan sosial dapat bedampak pada hilangnya 

kepercayaan, sedangkan dalam perspektif akhlak Islam, merupakan 

salah satu bentuk akhlak yang tercela, dan dianggap sebagai sifat 

khianat.  

b. Amanah 

Amanah merupakan salah satu dari akhlak terpuji. Amanah 

dapat diartikan “suatu sifat dan sikap pribadi yang setia, tulus hati, 

dan jujur dalam melaksanakan sesuatu yang dipercayakan kepadanya, 

berupa harta benda, rahasia, maupun tugas kewajiban. Pelaksana 

amanah dengan baik disebut al-Amin, yang berarti dapat dipercaya, 

jujur, setia, dan amanah.”
22

 

Menurut pengertian lain amanah didefinisikan sebagai “sifat 

yang tertanam di dalam jiwa, yang mendorong seseorang untuk 

menjaga amanah-amanah agama, jiwa, keluarga, dan hak-hak seluruh 

anggota masyarakat dengan cara kontrol diri dalam jiwanya.”
23

 

                                                 
21

 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak., h. 229  
22

Ibid., h.225-226  
23

Muhammad Az-Za`Balawi, Pendidikan  Remaja antara Islam dan Ilmu Jiwa, alih 

bahasa, Abdul Hayyie Al-Katani, dkk, (Jakarta: Gema Insani Press, 2007), h.323   
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa amanah 

merupakan sifat terpuji dalam jiwa yang mendorong pelakunya untuk 

menjaga sesuatu yang dipercayakan kepadanya dengan tanggung 

jawab,  baik yang berkaitan dengan agama, jiwa, maupun hak-hak 

orang lain.  

Amanah dalam konteks hubungan sosial merupakan pilar 

terbentuknya komunitas sosial yang  hidup dengan menghormati hak-

hak orang lain, dan bertanggung jawab dalam menjalankan kewajiban. 

Hal ini dikarenakan sifat amanah yang dimiliki seseorang akan 

mencegah dirinya untuk menganiaya hak orang lain, dan 

melaksanakan kewajiban yang harus dilaksanakan dirinya.  

Indikator sifat amanah dalam diri seseorang menurut dapat 

dilihat dari sikap professional dalam menjalankan tugas. Menurut Al-

Mahfani, seseorang disebut professional jika menunaikan amanah, 

pekerjaan, tanggung jawab, dan kewajiban dengan baik, dan tiak 

disalahgunakan.”
24

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa 

indicator dari sifat amanah yang dimiliki seseorang adalah apabila 

orang tersebut menjalankan tugas dan kewajiban yang dilakukannya 

secara professional, penuh tanggung jawab, dan dan tidak disalah 

gunakan.  

 

                                                 
24

Khalilur Rahman Al-Mahfani, Dahsatnya Doa Anak Yatim, (Jakarta: Wahyu Media, 

2009), h. 129-130 
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c. Bersabar  

Sifat sabar merupakan bagin dari akhak terpuji yang 

mendorong seseorang untuk dapat menerima dengan ikhlas ketentuan 

yang diberikan Allah kepadanya. Ibnul Qoyyim Al-Jawziyyah yang 

dikutip oleh Abdul Rashid Ahmad menjelaskan pengertian sabar 

yaitu: “menahan diri dari gelisah, menahan lidah dari mengadu kepada 

seseorang, menjaga tangan dari menampar pipi kanan, dan mengoyak-

oyak pakaian atau seumpamanya.”
25

 

Menurut pengertian lain, sabar diartikan sebagai berikut: 

Hakikat sabar adalah ketika kita mampu mengendalikan 

diri untuk tidak berbuat keji dan osa, ketika mampu menaati 

semua perintah Allah, ketika mampu memegang teguh akidah 

Islam, ketika mampu tabah serta tidak mengeluh atas musibah 

dan keburukan apa pun yang menimpa kita. Kita menemukan 

contoh terbaik sabar pada orang-orang yang menghadapi 

berbgai kesulitan hidup, sementara mereka tetap tabah dan 

beriman kepada Allah SWT.
26

 

Memahami pendapat di atas dapat kemukakan bahwa ciri dari 

orang yang bersabar adalah mampu menghadapi musibah, dan 

kesulitan hidup yang dialami dengan tetap tabah dan beriman kepada 

Allah. Sifat sabar mendorong seseorang untuk mampu memahami 

hikmah di balik setiap peristiwa yang dialaminya, dan mengembalikan 

segala urusan kepada Allah.  

 

 

                                                 
25

Abdul Rashid Ahmad, Surah Luqman, Mendidik Anak Cemerlang, (Kualalumpur: 

Maziza, 2008), h. 232-233  
26

Tallal Ali Turfe, Mukjizat Sabar, alih bahasa Asep Saefullah, (Jakarta: Mizania, 2009),   

h. 28 
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d. Bersyukur  

Salah satu sifat akhlak terpuji adalah bersyukur atas nikmat 

yang diberikan Allah, tanpa memandang kuantitas nikmat yang 

diperoleh. Pengertian dapat diartikan sebagai berikut:  

Bersyukur yaitu manusia mengungkapkan rasa syukur kepada 

Allah atas nikmat yang telah diperolehnya. Ungkapan syukur tampak 

melalui perkataan dan perbuatan. Ungkapan syukur dalam bentuk 

kata-kata adalah mengucapkan al-hamdulillah (segala puji bagi Allah) 

pada setiap saat, sedangkan bersyukur melalui perbuatan adalah 

menggunakan nikmat Allah sesuai dengan keridhaan-Nya.
27

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa 

bersykur merupakan akhlak terpuji dengan cara mengungkapkan rasa 

syukur kepada Allah atas karunia yang diberikan-Nya, baik melalui 

perkataan, maupun perbuatan. Indikator dari bersyukur melalui 

perkataan adalah mengucapkan hamdalah (pujian kepada Allah), 

sedangkan indicator sesorang bersukur melalui perbuatan adalah 

dengan memanfaatkan karunia yang diterimanya pada perkara yang 

diridhai Allah.  

e. Tawadhu 

Tawaddu' berarti rendah hati, sehingga orang yang tawadhu 

senantiasa menempatkan dirinya tidak lebih tinggi dari orang lain. 

Orang yang tawadhu mau menerima kebenaran, apapun bentuknya 

                                                 
27

Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 33 
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dan dari siapapun asalnya. Ketika melakukan suatu kesalahan dan 

diingatkan, maka orang yang tawadhu segera mengakuinya serta 

berterima kasih kepada orang yang mengingatkan. 

“Tawadhu artinya merendahkan diri tanpa menghinakannya, 

atau meremehkan harga diri sehingga membuat orang lain berani 

menghinanya dan menganggapnya enteng.”
28

  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa tawadlu 

berarti sikap tidak merasa lebih baik dari orang lain, atau merasa 

memiliki kelebihan dibandingkan orang lain, yang mendorong pada 

sifat takabbur dan somobng. Ciri lain dari orang yang memiliki sifat 

tawadlu adalah kesediaan menerima kritik dan saran dari orang lain, 

walaupun orang tersebut lebih rendah kedudukannya, atau lebih muda 

usianya.  

4. Ciri-Ciri Orang yang Berakhlak 

 Orang yang berakhlak memiliki beberapa ciri-ciri sebagaimana 

penjelasan tentang akhlakul karimah atau akhlak terpuji di atas, dapat 

disimpulkan bahwa ciri-ciri orang yang berakhlak yaitu orang yang selalu 

menepati janji ketika sudah berjanji, melakasanakan amanah ketika 

mendapat amanah, bersyukur, brsabar, dan tawaddu` (merendahkan hati). 

 

 

 

                                                 
28

Maftuh Ahnan, Keagungan Akhlak., h. 125-126  
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B. Kecerdasan Spiritual 

1. Pengertian Kecerdasan Spiritual 

Secara konseptual kecerdasan spiritual terdiri dari gabungan kata 

yaitu kecerdasan dan spiritual. kecerdasan berasal dari kata cerdas yaitu 

sempurna perkembangan akal budi untuk berfikir dan mengerti. 

sedangkan spiritual mempunyai arti kejiwaan, rohani, batin, mental, dan 

moral.
29

 

Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan yang bertumpu pada 

bagian dalam diri kita yang berhudungan dengan kearifan diluar ego, atau 

jiwa sadar.
30

 Sedangkan menurut pendapat lain bahwa kecerdasan 

spiritual adalah kecerdasan yang mendapat inspirasi, dorongan, dan 

afektivitas yang terinspirasi theis-ness atau penghayatan ketuhanan yang 

didalamnya kita semua menjadi bagian.
31

 

Dengan demikian dapat dimaknai bahwa yang kecerdasan spiritual 

Danah Zohar dan Sinetar adalah kemampuan yang sempurna dari 

perkembangan akal budi untuk memikirkan hal-hal di luar alam materi 

yang bersifat ketuhanan yang memancarkan energi batin untuk 

memotifasi serta mendorong lahirnya ibadah dan moral. 

Selanjutnya menurut Danah Zohar dan Ian Marshall 

mendefinisikan kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk 

                                                 
29

 Departemen Pendidikandan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balaisia Pusaka, 2005), h. 164. 
30

 Agus Nggermanto, Quantum Quetion. Carapraktis Melejitkan IQ, EQ, Dan SQ, 

(Bandung; Nuansa, Cet. Ke-7, 2008), h. 117. 
31

 Ibid.  
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menghadapi persoalan makna atau value, yaitu kekcerdasan untuk 

menempatkan prilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih 

luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 

seseorang lebih bermakna bila dibasndingkan dengan yang lain. SQ 

adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara 

efektif. Bahkan SQ merupakan kecerdasan tertinggi.
32

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa kecerdasan 

spiritual adalah kecerdasan yang paling tinggi bahwa kecerdasan inilah 

yang dipandang berperan mengfungsikan kecerdasan iltelektual dan 

emosional. Kebutuhan akan kecerdasan spirutual adalah kebutuhan 

dalam mempertahankan keyakinan, memenuhi kewajiban agama serta 

untuk menyeimbangkan kemampuan IQ dan EQ yang dimiliki seseorang 

sehingga dengan kemampuan ini akan membantu mewujudkan pribadi 

manusia yang seutuhnya. 

Menurut pendapat Sudarsono mendefinisikan kecerdasan spiritual 

adalah suatu kecerdasan yang menghasilkan karya kratif dalam berbagai 

kehidupan karna upaya manusia yang suci bertemu dengan inspirasi 

illahi.
33

 Berdasarkan pendapat diatas dapat penulis pahami bahwa 

kecerdasan spiritual lebih difokuskan kepada perubahan-perubahan yang 

membantu orang kepada kebaikan sehingga dapat memberikan 

kebahagiaan dan kedamaian jiwa karna dengan kecerdasan spiritual kita 

dapat memaknai segala sesuatu sebagai ibadah. Kecerdasan spiritual 

                                                 
32

 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi Dan Spiritual 

ESQ, (Jakarta:Agra,  2007), h. 57. 
33

 Ibid. 
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adalah elemen yang sangat penting mendasar, ia menjadi fondasi makna 

kehidupan. tanpa bangunan yang kokoh, kehidupan seseorang akan 

menjadi hampa dan kosong. 

Berdasarkan teori di atas dapatlah dipahami bahwa kecerdasan 

spiritual siswa adalah kemampuan tindakan yang dilakukan siswa dengan 

didasari rasa sadar yang digerakkan oleh sikap dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam agama yang diekpresikan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan menjalankan segala apa yang diperintahkan dalam agama dan 

menjauhi apa yang menjadi larangannya, serta berprinsip karna allah 

SWT. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Alqur‟an yang berbunyi:  

                    
 

“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku 

hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam”. (QS.Al-Anam ayat 6:162).
34

 

 

Siswa telah memiliki dasar-dasar kemampuan SQ yang di bawanya 

sejak lahir, untuk mengembangkan kemampuan ini, pendidikan 

mempunyai peran yang sangat penting. oleh karena itu, untuk melahirkan 

manusia yang ber-SQ tinggi dibutuhkan pendidikan yang tidak hanya 

memperhatikan pengembangan aspek IQ saja, melainkan sekaligus EQ 

dan SQ. Dengan demikian akan lahirlah lembaga-lembaga pendidikan 

siswa yang benar-benar utuh. untuk itu, sesuai dengan konsep SQ yang 

ditegaskan oleh Zohar dan Marshall serta Ari Ginanjar, pendidikan 

agama islam nampaknya harus tetap dipertahankan dan ditingkatkan 
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sebagai bagian penting dari program-program pendidikan yang diberikan 

di sekolah-sekolah, keluarga, maupun masyarakat. Zohar dan Marshall 

membantah bahwa SQ adalah agama tanpa melalui pendidikan agama 

islam dalam keluarga, mustahil SQ dapat berkembang dengan baik dalam 

diri siswa.
35

 

Orang yang cerdas secara spiritual adalah orang yang mampu 

mengaktualisasikan nilai-nilai illahiyah sebagai manifestasi dari 

aktifitasnya dalam kehidupan sehari-hari dan berupaya mempertahankan 

keharmonisan dan keselarasan dalam kehidupanyya, sebagai wujud dari 

pengalamanya terhadap tuntutan fitrahnya sebagai mahluk yang memiliki 

ketergantungan terhadap kekuatan yang berada diluar jangkauan dirinya 

yaitu sang maha pencipta dan selalu menyerahkan ssegala urusan 

hidunya hanya kepada allah SWT. 

Kebutuhan akan spiritual adalah kebutuhan untuk mempertahankan 

keyakinan, mengembalikan keyakinan, memenuhi kewajiban agama, 

serta untuk menyeimbangkan kemampuan intelektual dan emosional 

yang dimiliki seseorang, sehingga dawat mewujudkan menjadi pribadi 

manusia yang seutuhnya. 

2. Indikator Kecerdasan Spiritual 

Suara hati adalah kunci dari kecerdasan spiritual, maka seseorang 

harus menghilangkan belenggu-belenggu hati yang kadang kala hal ini 

menjadikan hati manusia menjadi: buta, belenggu hati itu adalah 

                                                 
35
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prasangka, prinsip, pengalaman, kepentingan, sudut pandang dan 

litelature.
36

 

  Sebagian orang yang ahli hikmah (filosof) berkata barang siapa 

yang dikuasai oleh hawa nafsu, maka ia menjadi tawanan dalam 

sumur kesenangannya, terkurung dalam penjara kecondongannya, 

dipaksa-paksakan dan diikatkan tali kekangnya dengan tangan 

hawa nafsunya itu. kemudian hawa nafsu itu menarik-nariknya 

menurut kehendaknya, maka hawa nafsu itu mencegah hatinya dari 

segala sesuatu yang berfaedah.
37

 

 

Pada saat kita mengetahui suatu  maka terlebih dahulu kita harus 

mengetahui secara mendalam hal tersebut, jangan langsung berprasangka 

buruk jika sekiranya belenggu tersebut sudah mampu mengenal suara 

hati manusia yang pada dasarnya itu adalah suara hati tuhan, hal tersebut 

terkandung dalam nilai 99 asmaul husna sekaligus sifat-sifat yang 

dimiliki allah. bisa beri larangan, peringatan, atau sebaliknya: sebuah 

keinginan bahkan bimbingan. Sebagaimana Firman Allah SWT Sebagai 

berikut: 

                       

                          

            

Artinya: “dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-

anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 

terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini 

Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), 

Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di 

hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami 

                                                 
36

 Ari Ginanjar Agustian, ESQ, H. 113 
37
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(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini 

(keesaan Tuhan)"
38

 

 

Ketika jiwa manusia mengangguk, mengakui allah sebagai 

tuhannya, maka saat itulah sifat-sifat tuhan yang suci dan mulia akan 

mengemuka dan memancar dan dari sinilah dasar pijakan kecerdasan 

spiritual. insan yang memiliki kecerdasan spiritual akan selalu termotifasi 

untuk menegakkan nilai-nilai moral yang baik sesuai dengan keyakinan 

agamanya dan akan menjauhi segala kemungkinan dan sifat yang 

merusak kepada kepribadiannya sebagai manusia yang beragama.  

Bentuk-bentuk sifat kecerdasan spiritual diambil dari 99 asmaul 

husna yang harus dijunjung tinggi sebagai bentuk pengabdian manusia 

kepada sifat allah yakni meliputi sifat jujur, tanggung jawab, disiplin, 

kerjasama, adil, visioner dan peduli. ketujuh sifat inilah yang harus 

dijadikan falues atau nilai, dimana akan memberi “meaning”  atau nilai 

bagi yang melaksanakannya, disamping nilai-nilai lainnya yang 

berjumlah 99 sebagai sumber pengapdian.
39

 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat penulis pahami bahwa 

indikator seorang siswa yang memiliki kecerdasan spiritual yaitu: 

a. Jujur 

Jujur adalah sifat yang melekat dari dalam diri seseorang dan 

merupakan hal penting untuk dilakukan dalam hidup sehari-hari. 

Menurut Tabrani Rusyan, arti jujur dalam bahasa Arab merupakan 
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terjemahan dari kata Shidiq yang artinya benar, dapat dipercaya. 

Dengan kata lain,  jujuradalah perkataan dan perbuatan sesuai dengan 

kebenaran. Jujur merupakan induk dari sifat-sifat terpuji 

(mahmudah). Jujur juga disebut benar, memberikan sesuatu yang 

benar atau sesuai dengan kenyataan.
40

 

Perilaku yang jujur adalah prilaku yang diikuti dengan sikap 

tanggung jawab atas apa yang diperbuatnya, karena dia tidak pernah 

berfikir untuk melemparkan tanggung jawab kepada orang lain, sebab 

sikap tidak bertanggung jawab merupakan pelecehan paling azasi 

terhadap orang lain, serta sekaligus penghinaan terhadap dirinya 

sendiri. 

b. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab menurut kamus umum Bahasa Indonesia 

adalah, keadaan wajib menanggung segala sesuatunya. Sehingga 

bertanggung jawab menurut kamus Bahasa Indonesia adalah 

berkewajiban menanggung, memikul jawab,mananggung segala 

sesuatunya, atau memberikan jawab dan menanggung 

akibatnya.  Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah 

laku atau perbuatan yang disengaja maupun yang tidak di sengaja.
41

 

c. Disiplin 

Kedisiplinan adalah suatu latihan batin yang tercermin dalam 

tingkah laku yang bertujuan agar selalu patuh pada peraturan. 

                                                 
40
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Disiplin mengalami perkembangan makna dalam beberapa 

pengertian. Pertama, disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap 

peratuaran atau tunduk pada pengawasan, dan pengendalian. Kedua 

disiplin sebagai latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar 

dapat berperilaku tertib. 

d. Kerjasama 

Budaya melayani dan menolong (salvation) merupakan bagian 

dari citra diri seorang muslim. Mereka sadar bahwa kehadiran dirinya 

tidak terlepas dari tanggung jawab terhadap lingkungan. Individu ini 

akan senantiasa terbuka hatinya terhadap keberadaan oranglain dan 

merasa terpanggil atau ada semacam ketukan yang sangat keras dari 

lubuk hatinya untuk melayani. 

e. Adil 

Adil berasal dari bahasa Arab yang berarti berada di tengah-

tengah, jujur, lurus, dan tulus. Secara terminologis adil bermakna 

suatu sikap yang bebas dari diskriminasi, ketidakjujuran. Dengan 

demikian orang yang adil adalah orang yang sesuai dengan standar 

hukum baik hukum agama, hukum positif (hukum negara), maupun 

hukum sosial (hukum adat) yang berlaku.
42

 

Dengan demikian, orang yang adil selalu bersikap imparsial, 

suatu sikap yang tidak memihak kecuali kepada kebenaran. Bukan 

berpihak karena pertemanan, persamaan suku, bangsa maupun 

agama. 
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f. Visioner 

Visioner adalah orang yang memiliki khayalan atau pandangan 

ke depan. Ciri-ciri orang yang memiliki sikap visioner yaitu orang 

yang memiliki wawasan masa depan, berani bertindak dalam meraih 

tujuan, mampu menggalang orang lain untuk kerja keras dan 

kerjasama. 

g. Peduli 

Peduli adalah sebuah nilai dasar dan sikap memperhatikan dan 

bertindak proaktif terhadap kondisi atau keadaan di sekitar kita. 

Peduli adalah sebuah sikap keberpihakan kita untuk melibatkan diri 

dalam persoalan, keadaan atau kondisi yang terjadi di sekitar kita. 

Orang-orang peduli adalah mereka yang terpanggil melakukan 

sesuatu dalam rangka memberi inspirasi, perubahan, kebaikan kepada 

lingkungan di sekitarnya. Ketika ia melihat suatu keadaan tertentu, 

ketika ia menyaksikan kondisi masyarakat maka dirinya akan 

tergerak melakukan sesuatu. Apa yang dilakukan ini diharapkan 

dapat memperbaiki atau membantu kondisi di sekitarnya. 

3. Fungsi Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan spiritual adalah landasan yang sangat diperlukan untuk 

memfungsikan kecerdasan otak, kecerdasan emosional secara efektif, 

bahkan kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi kita. 

Manusia yang memiliki kecerdasan spiritual yang baik akan memiliki 

kecerdasan yang kuat dengan allah swt, sehingga akan berdampak pula 
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kepada kepandaian dia dalam berinteraksi dengan manusia karna di bantu 

oleh allah swt yaitu hati manusia di jadikan cenderung kepada-Nya. 

seperti firman allah:  

                     

   

 

Artinya: “siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 

menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan 

berkata: "Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang 

menyerah diri?" 
43

 

 

Kecerdasan spiritual lebih di fokuskan pada kepada perubahan-

perubahan yang membantu orang kepada kebaikan sihingga dapat 

memberikan kebahagiaan dan kedamaian jiwa, karena dengan kecerdasan 

spiritual kita dapat memaknai segala sesuatu sebagai ibadah. kecerdasan 

spiritual adalah elemen yang sangat penting mendasar, ia menjadi fondasi 

makna kehidupan.tanpa bangunan yang kokoh, kehidupan seseorang 

akan menjadi hampa, kosong, limbung, bahkan bagaikan penjara. ia 

menghabiskan waktu dengan sia-sia tanpa makna. sebaimana firman 

allah:  

                 

Artinya: “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”.
44
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Manusia diciptakan untuk menyembah allah berarrti tunduk, takut 

dan syukur, taat dan cinta kepada-Nya. selain itu menyembah allah berrti 

mementingkan allah dan mencari penerimaan hanya dari allah. jika kita 

mulai menyekutukannya dengan segala kesenangan dunia maka 

tunggulah sampai keputusa-keputusan allah swt datang. kecerdasan 

spiritual adalah landasan yang sangat penting atau diperlukan untuk 

memfungsikan IQ dan EQ secara efektif, sehingga dapat memberikan 

kebahagiaan dan kedamaian jiwa, karena dengan kecerdasan spiritualkita 

dapat memaknai segala sesuatu sebagai ibadah lebih kepada pengapdian 

kepada tuhan dan jika kehidupan tanpa kecerdasan spiritual yang kokoh 

kehidupan seseorang menjadi kosong, hampa dan sia-sia. 

4. Aspek-Aspek Kecerdasan Spiritual 

Dalam upaya pencerdasan secara spiritual ada beberapa aspek 

pendidikan yang urgen dan harus diperhatikan secara cermat yang 

melipiti tiga aspek. 

a. Ta‟limul ayat (membaca ayat-ayat atau tanda allah). 

b. Ta‟limul kitab walhikmah (mengajar al-kitab dan hikmah) 

maksudnya dari pernyataan tersebut adalah mengkaji bahkan 

mengapresiasi ayat-ayat alqur‟an serta hikmah. 

c. Tazkiyatun nafs. dengan usaha memperbanyak ibada-ibadah (ibadah 

sholat fardu maupun sunnah) dan menjaga integritas moral. Ketiga 

hal tersebut merupakan misi pencerdasan rasulullah SAW.
45

 

Selain hal yang di paparkan diatas dalam upaya pencerdasan 

spiritual, maka rosulullah juga memberikan penjelasan dalam upaya 

pencerdasan spiritul yaitu dengan psikoterapi rosulullah saw sebagai 

berikut: 
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1) Psikoterapi dengan iman. iman merupakan sumber ketenangan batin 

dan keselamatan kehidupan. 

2) Psikoterapi dengan ibadah. dengan beribadah maka akan kedamaian 

jiwa dan ketenangan hati. 

3) Psikoterapi melalui sholat. dengan melakukan sholat secara 

konsisten dan penuh kesabaran disertai keikhlasan, maka akan 

mendatangkan ketenangan, kedamaian jiwa, memberikan energi 

yang luar biasa yang dapat membantu menyembuhkan segala 

penyakit fisik dan jiwa. 

4) Psikoterapi melalui puasa, haji, berdzikir dan berdoa. maka akan 

mendatangkan berbagai kemudahan dan keberkahan dalam 

kehidupan didunia dan menimbulkan ketenangan, kedamaian jiwa.
46

 

Dari uraian di atas maka dapat dijelaskan bahwasanya mengisi 

kehidupan dengan sifat-sifat terpuji dan mengosongkan hati dari akhlak 

tercela maka akan tercapai atau terwujudnya kepribadian dalam rangka 

mewujudkan insan khamil yang bernafas islam. Sehingga bila seseorang 

merenung tentang makna kehidupan maka disana selalu ada nilai Maha. 

sekali berfikir Maha, maka seluruh bagian otak akan merasa tersentuh, 

seluruh bagian kolbu akan bergetar dan semua bagian otak dan kolbu siap 

berkonstribusi dalam berfikir. Dengan kesiapan seluruh bagian otak dan 

kolbu, maka kecerdasan spiritual merupakan pangkat dan melandasi 

kecerdasan-kecerdasan lainya. 

                                                 
46
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C. Korelasi antara kecerdasan spiritual dengan akhlak siswa 

Sebagaimana pada pembahasan sebelumnya bahwa kecerdasan 

spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan 

makna dan nilai yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup 

dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai 

bahwa tindakan atau jalan hidup orang lebih bermakna dibandingkan orang 

lain. 

Sedangkan Akhlak Siswa adalah akhlak adalah suatu kondisi atau sifat 

seseorang yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian, hingga 

dari situ timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan dan 

mudah dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila kondisi tadi timbul 

kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan syari„at dan akal pikiran, 

maka ia dinamakan budi pekerti mulia (akhlakul karimah) dan sebaliknya 

pabila yang lahir kelakuan yang buruk, maka disebutlah bukit pekerti yang 

tercela (akhlak madzmumah). 

Kecerdasan spiritual merupakan  upaya seseorang sebagai makhluk 

Tuhan meyakini akan keberadaan-Nya, dan aturan-aturan yang sudah 

digariskan oleh-Nya. Dengan memahami itu semua, suatu hari nanti manusia 

khusnya siswa akan memiliki keseimbangan hidup. Tak menjadi manusia 

yang hanya memikirkan hal-hal yang bersifat dunia yang mendorong 

seseorang menjadi materialistis. Artinya kecerdasan spiritual erat 

hubungannya dengan kecerdasan moral. Lantaran manusia menyakini adanya 
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Tuhan, memahami hal-hal spiritual, pemahamannya itu menjadi alat untuk 

mengontrol moralnya.   

Jadi kecerdasan Spiritual erat hubungannya dengan akhlak atau tingkah 

laku seseorang sehingga dengan demikian kecerdasan Spiritual mempunyai 

pengaruh terhadap akhlak siswa sebab apabila siswa itu mempunyai 

kecerdasan spiritual yang tinggi, secara otomatis maka akhlak siswa itu 

terkontrol sehingga timbullah perlakuan-perlakuan yang baik dan siswa 

tersebut akan berhati-hati apabila akan berbuat sesuatu dan siswa tersebut 

akan merasa hidupnya lebih bermakna. 

D. Kerangka Konseptual 

1. Kerangka Berfikir 

“Kerangka berfikir merupakan konseptualisasi tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting”.
47

 Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 

kerangka berfikir adalah merupakan konseptualisasi tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan 

sebagai masalah yang penting. 

Berdasarkan  pengertian diatas, maka rumusan kerangka pikir 

dalam penelitian ini adalah adakah hubungan antara kecerdasan spiritual 

dengan akhlak?.   
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2. Paradigma  

 Paradigma adalah  suatu cara pandang yang digunakan oleh 

seseorang atau sekelompok orang untuk mengamati gejala-gejala sehingga 

berdasarkan paradigma tersebut seseorang untuk mengamati hal yang 

bersangkutan. 

Paradigma diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan 

hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan 

jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, 

teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah 

hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan.
48

 

Berdasarkan pernyataan di atas maka paradigma dalam penelitian 

ini dapat dikemukakan dalam sebuah bagan yang berisi uraian pokok 

penelitian mengenai hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya 

yang menunjukkan gejala penelitian sehingga akan didapat arah penelitian 

yang jelas. 

Paradigma dalam penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa 

kecerdasan spiritua, dan ahklak memiliki gejala yang dapat diamati dan 

diukur, dan antara kedua variabel tersebut terdapat hubungan kasualistik 

(sebab-akibat)  
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Gambar 2.1 

Kerangka berfikir dan Paradigma Hubungan kecerdasan Spiritual 

dengan akhlak siswa 

  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kerangka paradigma di atas dapat dijelaskan apabila 

kecerdasan spiritual baik, maka akhlak siswa akan baik, dan apabila 

kecerdasan spiritual cukup, maka akhlak siswa juga cukup, demikian juga 

apabila kecerdasan spiritual itu kurang, maka akhlak siswa juga kurang.  

E. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian merupakan suatu dugaan akan adanya 

keterkaitan antara dua variabel atau lebih. “Hipotesis adalah  pernyataan 

tentatif yang merupakan dugaan atau terkaan tentang apa yang kita amati 

dalam usaha untuk memahaminya.
49

 

Berdasarkan pendapat di atas maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah:  Ada hubungan antara  kecerdasan spiritual  dengan akhlak siswa di 

SMA Darusy syafa‟ah Kotagajah.        
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini bersifat kuantitatif yakni suatu penelitian yang pada 

dasarnya menggunakan pendekatan deduktif verifikatif.
50

 Dalam kuantitatif 

peneliti berangkat dari paradigma teori menuju data dan berakhir pada 

penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan. 

Apabila dikaitkan dengan penelitian ini maka dapat dijelaskan bahwa 

variabel pertama (variabel bebas) yaitu kecerdasan spiritual diperkirakan 

memiliki hubungan dengan variabel kedua (variabel terikat) yaitu akhlak. 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas 

sifat-sifat yang didefinisikan yang dapat diamati/diobservasikan serta dapat 

diukur.
51

 

Pendapat diatas dapat penulis jelaskan bahwa definisi operasional 

variabel adalah kriteria indikator dari sebuah variabel yang dapat diukur. 

Definisi operasional variabel menerapkan petunjuk bagaimana cara mengukur 

suatu variabel. Karena itu merumuskan definisi operasional variabel pada 

suatu variabel dipandang sangat perlu, sebab definisi operasional variabel 

akan menunjukkan alat pengumpul data yang tepat untuk digunakan.  

                                                 
50
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Berdasarkan uraian diatas, maka definisi operasional variabel adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas (kecerdasan spiritual) 

Kecerdasan Spiritual adalah landasan yang sangat diperlukan 

untuk memfungsikan kecerdasan otak, kecerdasan emosional secara 

efektif, bahkan kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi 

kita.kecerdasan spiritual mempunyai nilai-nilai sifat jujur, tanggung 

jawab, disiplin, kerjasama, adil, visioner dan peduli. siswa yang memiliki 

kecerdasan spiritual yang bagus akan dapat mengoptimalkan kinerja IQ 

dan EQ. Dengan demikian siswa yang mengaktualisasikan nilai-nilai 

tersebut termasuk dalam kategori siswa yang memiliki kecerdasan 

spiritual yang baik. Adapun Indikator kecerdasan spiritual adalah 

a. Jujur 

b. Tanggung Jawab 

c. Disiplin 

d. Kerjasama 

e. Adil 

f. Visioner 

g. Peduli 

2. Variabel Terikat (akhlak) 

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab (akhlaqun), jamak dari 

(kholaqa, yakhluqu, kholqun), yang secara etimologi berasal dari budi 

pekerti, tabiat, atau perangai, adat kebiasaan, perilaku, dan sopan 
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santun.”
52

Sedangkan menurut istilah akhlak adalah “Daya kekuatan 

(sifat)  yang tertanam dalam jiwa dan mendorong perbuatan-perbuatan 

spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran. 

Menurut Rosihan Anwar yang termasuk kategori akhlak terpuji 

adalah sebagai berikut: selalu menepati janji, melakasanakan amanah, 

berlaku sopan dalam ucapan dan perbuatan, qanaah (rela terhadap 

pemberian Allah), tawakkal (berserah diri), sabar, syukur, tawaddu` 

(merendahkan hati). Adapun indikator Akhlak Siswa adalah 

a. Menepati Janji 

b. Amanah 

c. Bersyukur 

d. Bersabar 

e. Tawadhu 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber 

pengambilan sampel.
53

Pendapat lain mengemukakan bahwa populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapakan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian untuk ditarik kesimpulannya.
54

 

                                                 
52

Abdul Qodir, Pendidikan Islam Inegratif-Monokotomik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011), h. 113  
53

Mardalis, Metode Penelitian,(Jakarta : Bumi Aksara,2010), h. 53. 
54

Sugioano,  Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta,  2010),  h. 61. 
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Dengan demikian populasi yang dimaksudkan dalam penelitian 

ini adalah keseluruhan subjek yang akan menjadi titik perhatian dalam 

melaksanakan penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI di SMA Darusy Syafa‟ah Kotagajah. Berjumlah 68 

siswadengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Tabulasi Jumlah Populasi 
No  Kelas  Jumlah Siswa 

1 XI IPA 30 

2 XI IPS 38 

Jumlah 68 Siswa  

 

Data siswa kelas XI dari Kantor tata usaha SMA Darusy Syafa‟ah 

Kotagajah. 

 

      Berdasarkan penjelasan tabel di atas dapat penulis jelaskan 

bahwa yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

XI di SMA Darusy Syafa‟ah Kotagajah yang berjumlah 68 siswa yang 

terdiri dari 2 kelas yaitu XI IPA dan XI IPS. 

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

a. Sampel 

Sampel merupakan dari populasi yang ingin diteliti.
55

Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 

tersebut,  dan diharapkan dapat mewakili dari seluruh anggotanya.  

Sebagai pertimbangan dalam menetapkan sampel adalah 

apabila populasi dianggap cukup homogen dan jumlahnya lebih dari 

100, maka dapat diambil antara 10% sampai denagan 25%. Namun 

                                                 
55

Bambang Prasetyo, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Aplikasi, (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2010), h. 119. 
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apabila jumlahnya kurang dari 100 dapat diambil semua atau diambil 

sebanyak 30% sampai 70%.
56

 

Tabel 3.2 

Pengambilan Smapel 

No  Kelas  Jumlah Siswa Populasi X 40% Pembulatan  

1 XI IPA 30 Siswa 30X40% = 12 12 

2 XI IPS 38 Siswa 38X40% = 15, 2 15 

 Jumlah  68 Siswa  27 

 

b. Teknik Pengambilan Sampel 

Kemudian teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Simple random sampling“Dikatakan simpel 

(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi 

dianggap homogen”
57

 

Pada penelitian ini peneliti mengambil sebanyak 27 siswa 

yaitu 12siswa dari kelas XI IPA dan 15 Siswa dari kelas XI IPS.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 

Angket adalah daftar pernyataan yang didistribusikan melalui pos 

untuk diisi dan dikembalikan atau juga dapat dijawab di bawah 

pengawasan peneliti.
58

 Angket adalah sejumlah pernyataan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.Angket pada 

                                                 
56

Edi Kusnadi,  Metodelogi Penelitian., h. 82. 
57

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alvabeta, 2015), h. 118 
58

S. Naution,  Metode Resech, (Jakarta:Bumi Aksara, 2006), h. 128. 
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umumnya meminta keterangan tentang fakta yang diketahui oleh 

responden atau juga mengenai pendapat atau sikap.
59

 

Dalam pembuatan angket penulis akan menggunakan angket 

tertutup berbentuk multipel choice (pilihan ganda), dimana responden  

cukup memberi tanda ceklist pada salah satu alternatif jawaban yang ada. 

Adapun daftar pernyataan dalam angket yang akan diberikan 

kepada responden berjumalah soal 20 item pada masing masing variabel, 

yaitu dengan alternatif jawaban yang sesuai dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1) Jawaban A diberi sekor 4, selalu 

2) Jawaban B diberi sekor 3, sering 

3) Jawaban C diberi sekor 2, kadang-kadang 

4) Jawaban D diberi sekor 1, tidak pernah  

Penskoran tersebut digunakan untuk pernyataan yang bersifat 

positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif maka digunakan 

penskoran sebaliknya. 

Teknik angket adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara 

membagikan daftar pernyataan kepada objek yang memiliki hubungan 

dengan penelitian. Teknik ini digunakan sebagai teknik pokok untuk 

memperoleh data dari variabel bebas yaitu Kecerdasan Spiritual yang 

ditujukan kepada siswa dengan jumlah responden 27 siswa. 

 

                                                 
59
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa nilai 

akhlak siswa, buku-buku ataupun sebagainya. Penulis menggunakan 

metode ini untuk memperoleh informasi tentang profil SMA Darusy 

Syafa‟ah Kotagajah yang meliputi: data tentang nilai akhlak siswa, letak 

geografis, jumlah peserta didik, guru dan staf Sma Darusy Syafa‟ah 

Kotagajah.  

E. Instrumen Penelitian  

1. Kisi-kisi Instrumen  

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah.
60

 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam 

penelitian dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik. Adapun instrument penelitian yang digunakan yaitu 

dengan kisi-kisi instrument khusus dan umum. Menurut Suharsimi 

Arikunto, kisi-kisi ada dua macam yaitu: 

a. Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

semua variabel yang akan diukur, dilengkapi dengan semua 

                                                 
60

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Reineka Cipta, 2000), h. 151. 
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kemungkinan sumber data, semua metode dan instrumen yang 

mungkin dipakai. 

b. Kisi-kisi khusus adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

rancangan butir-butir yang akan disusun untuk suatu instrumen. 

Berdasarkan uraian di atas, maka rancangan kisi-kisi instrumen 

dalam penelitian diperlukan untuk menggambarkan variabel bebas 

(kecerdasan spiritual), dan variabel terikat (akhlak), dilengkapi dengan 

data dan metode yang digunakan.  

Tabel 3.3 

Kisi- Kisi Instrumen Kecerdasan Spiritual 

NO INDIKATOR SUBINDIKATOR 
ITEM 

PERNYATAAN 

1 Jujur a. jujur dalam perkataan 1 

  b. jujur dalam perbuatan 2 

2 Tanggung Jawab  3 

3 Disiplin a. disiplin waktu 4 

  b. disiplin pekerjaan 5 

4 Kerjasama  6 

5 Adil a. adil kepada diri sendiri 7 

  b. adil kepada orang lain 8 

6 Visioner  9,10 

7 Peduli  11,12 

 

Tabel 3.4 

Kisi- Kisi Instrumen Kecerdasan Spiritual 

NO INDIKATOR SUBINDIKATOR 
ITEM 

PERNYATAAN 

1 Menepati Janji - janji kepada Alloh 

- janji kepada manusia 
1,2 

2 Amanah Amanah 3,4 

3 Bersyukur - dengan perkataan 

- dengan perbuatan 
56 

4 Bersabar Sabar terhadap cobaan 7,8 

5 Tawadhu Dihadapan manusia 9,10 
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Tabel 3.4 

Pemberian Skor Pada Instrumen 
Bentuk item Pemberian skor 

Selalu Sering Kadang-kadang Tidak pernah 

Positif (+) 4 3 2 1 

Negative (-) 1 2 3 4 

 

2. Pengujian Instrumen  

a. Validitas  

“Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendaptkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

hendak diukur”.
61

 Jadi validitas adalah alat ukur yang digunakan 

untuk mengungkapakan suatu gejala yang sebenarnya yaitu valid 

atau tidak vallid.  

Sebelum angket yang akan penulis gunakan untuk 

mendapatkan data tentang Kecerdasan Spiritual, terlebih dahulu 

penulis  mengukur validitas dan reliabilitas angket tersebut, dengan  

cara mengajukan angket tersebut kepada 10 orang peserta didik di 

luar sampel. Hasil dari uji coba angket penelitian ini terlampir pada 

halaman 69 Hasil uji coba angket Kecerdasan Spiritual dengan 

menggunaakan rumus product momentAdapun rumus yang 

digunakan: 

     = 
∑  

√(∑ 
 
)(∑ 

 
)
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Keterangan: 

rxy = KoefisienKorelasiantara variabel x dan variabel y 

 xy  = Jumlahperkalianantara variabel x dan variabel y 

 2x  = Jumlah perkalian variabel x  

 2y  = Jumlah perkalian variabel  y. 

Dari hasil uji validitas yang telah dilakukan sebagaimana 

terlampir pada tabel 3.5 halaman 71 sebanyak 12 butir pernyataan 

tentang Kecerdasan Spiritual bahwa seluruh butir pernyataan 

dinyatakan valid dengan interprestasi sangat tinggi. 

b. Reliabilitas  

Reliabilitas merupakan sifat alat ukur yang menunjukkan 

tingkat keberhasilan pengukuran, reliabilitas adalah indeks yang 

menunjukkan sejauhmana suatu alat ukur dapat dipercaya atau 

diandalkan.
62

 

Berdasarkan konsep tersebut maka dapat dijelaskan bahwa 

yang dimaksud dengen reliabilitas adalah suatu alat ukur dimana 

alat ukur tersebut dapat menghasilkan skor yang sama dan 

pengukuran yang dilakukan oleh orang lain yang berbeda dengan 

waktu yang berbeda. Tingkat reliabilitas yang diketahui peneliti 

yaitu dengan menggunakan metode belah dua yang merupakan 

teknik sperman brown dengan rumus sebagai berikut; 
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rxy = 

)12(1

)12(2

r

r





 

Dari hasil analisis pada lampiran halaman 75 memperoleh 

0,999 untuk akhlak siswa.  

E. Teknik Analisis Data 

Analisisdata yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan rumus Product Moment. 

 
   

 ∑    ∑    ∑  

√{ ∑    ∑    } { ∑    ∑    }

 

Keterangan : 

 xy = Jumlah Perkalian x dan y 

 x = Jumlah Sekor x 

 y = Jumlah Sekor y 

YXr = keofisien korelasi antar gejala x dan y 

n  = Jumlah Sample.
63

 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus di atas, langkah 

selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis dengan cara 

membandingkan besarnya harga rxy dengan harga r pada tabel untuk 

mengetahui pengaruh variabel x terhadap variabel y. selanjutnya untuk 

mengetahui tingkat pengaruh variabel x terhadap variabel y, harga rxy 

dikonsultasikan dengan tabel interpretasi untuk mencari besarnya sumbangan 
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(kontribusi) variabel x terhadap variabel y, menggunakan rumus sebagai 

berikut
64

: 

KP = R
2
 x 100% 

Selanjutnya untuk mengetahui sigifikansi pengaruh variabel x 

terhadap variabel y dilakukan pengujian signifikansi koefesien korelasi 

dengan menggunakan rumus uji t sebagai berikut: 

th=  

Ket:  

thit = Nilai t 

r = Nilai Koefesien Korelasi 

n = Jumlah Sampel.
65
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat 

SMA  Darusy Syafa‟ah Kotagajah berada dibawah naungan Dinas 

Pendidikan.SMA Darusy Syafa‟ah terletak di jantung Kotagajah yakni di 

desa Kauman yang beralamatkan di Jalan Jendral Suderman No. 60 

Kotasari 1 RT. 12 RW. 06 Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung 

Tengah Provinsi Lampung, Akses yang mudah menjadikan sekolah ini 

pilihan yang tepat untuk masyarakat. 

Sejarah SMA Darusy Syafa‟ah Kotagajah dimulai sejak tahun 2012 

Pendirinya adalah Bpk. KH. Ngaliman Marzuqi, M.Pd.I dengan izin 

oprasional 34.2.12.03.23.053 untuk  pertama kalinya SMA Darusy 

Syafa‟ah ini di pimpin oleh Bpk. Agus Junaidi. M.Pd  dan sebagai 

wakilnya adalah Bpk. Poniran, S.Pd. 

 

2. Visi dan Misi SMA Darusy Syafa’ah Kotagajah 

a. Visi Sekolah 

Berikut ini merupakan visi yang telah ditetapkan oleh SMA 

Darusy Syafa‟ah Kotagajahyakni mencetak Generasi yang unggul 

dalam prestasi,Alim, Amil, Hafidz dan Berakhlaqul karimah. 
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b. Misi Sekolah 

SMA Darusy Syafa‟ah Kotagajah isi yakni untuk 

menyelenggarakan sistem pendidikan yang terpadu antara pesantren 

dan umum, melaksanakan pembelajaran dan bimbingan dengan 

menyenangkan efesien dan islami, mewujudkan kegiatan siswa untuk 

pembentukan akhlak mulia melalui kegiatan pengembangandiri 

minimal 4 jenis setiap minggu  dan juga berupaya menjadi Lembaga 

Pendidikan yang propesional, berdaya saing, bermutu dan mengusung 

generasi Hafidz muda yang handal. 

3. Keadaan Guru dan Karyawan SMA Darusy Syafa’ah Kotagajah 

Keadaan guru dan karyawan di SMA Darusy Syafa‟ah Kotagajah 

pada tahun pelajaran 2017/2018 berjumlah 31orang. 

Tabel 4.1 

Daftar Jumlah Guru dan Karywan  

No  Nama 
Pendidikan 

Terakhir 

Prog. Studi 

 yang Diampu 
Jabatan 

1 
Aan Khunaidi, S.Sy S.1 

P. Agama Islam 
Kepala  

Sekolah 

2 
Ali Ghufron, S.Pd S.1 B. Arab 

Waka  

Kurikulum 

3 
Sugiarto Widodo S.Pd S.1   

Waka  

Kesiswaan 

4 Anita Kurnia Agustin, S.Pd S.1 Ekonomi Bendahara 

5 
Poniran, S,Pd S.1 Kimia 

Operator  

Sekolah 

6 Tri Yulianti, S.Pd S.1 Biologi Wali Kelas 

7 Andi Apriyanto, S.Pd S.1 Penjas Orkes Wali Kelas 

8 Aldi Stia Utama, S.Si S.1 Fisika  Guru 

9 Dwi Aryani, S.Pd S.1 Sejarah Wali Kelas 

10 Sulaiman, S.Pd S.1 Penjas Orkes Wali Kelas 

11 Ali Mustofa, S.Pd.I S.1 B. Arab Guru 

12 Wiki Wulandari, S.Pd S.1 PKn Guru 

13 Emi Rizawati, S.Sos S.1 Sosiologi Guru 

14 Fitri Larasari, S.Pd S.1 B. Inggris Guru 

15 Eko Susilowati, S.Pd S.1 Ekonomi Guru 
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16 Wiwik Wimbawani, S.Pd S.1 Fisika Guru 

17 Heri Eko Prasetiawan, S.Pd S.1 Mulok & MTK Guru 

18 Melia Tria Prasita S.1 B. Indonesia Guru 

19 Mei Siskawati, S.Pd S.1 B. Inggris Guru 

20 Drs. Supardi S.1 Matematika Guru 

21 Maslikhawati, S.Pd.I S.1 P. Agama Islam Guru 

22 
Nanang Choirul Annam, 

S.Kom S.1 Tik Guru 

23 M. Nasrudin Afandi SMA Tahfidz Guru 

24 Sururudin SMA Tahfidz Guru 

25 
Dewi Puspita Ningrum C, 

S.Si S.1 Kimia Guru 

26 Karlina Dwi Yulianti, S.Pd S.1 Sejarah Guru 

27 Farida Noviandari, S.Pd S.1 Biologi Guru 

28 
Dona Ratnasari, S.Pd S.1 B. Indonesia Guru 

29 Warisno, S.Pd S.1 Geografi Guru 

30 
Septi Mustika 

S.1 (Msh 

. Ditempuh) Thafidz Guru 

31 
Ahmad Rifai 

S.1 (Msh.  

Ditempuh) Matematika Guru 

Sumber : Dokumentasi SMA Darusy Syafa‟ah Kotagajah disalin 09 

Januari 2018 

4. Keadaan Siswa SMA Darusy Syafa’ah Kotagajah 

 Jumlah siswa SMA Darusy Syafa‟ah Kotagajah pada tahun 

pelajaran 2017/2018 berjumlah 187 siswa.  

Tabel 4.2 

Data Peserta Didik SMA  Darusy Syafa’ah Kotagajah 

Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah Siswa 
L P 

 

X 

IPA DAN IPS 
25 30 55 

XI  

IPA DAN IPS 
25 43 68 

XII 

IPA DAN IPS 
18 46 64 

JUMLAH 68 119 187 

Sumber : Dokumentasi SMA Darusy Syafa‟ah Kotagajah disalin 09 

Januari 2018 
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5. Denah lokasi SMA Darusy Syafa’ah kotagajah lampung tengah. 

 

B. Temuan Khusus 

1. Data Variabel Penelitian  

a. Data tentang Spiritual Question (SQ)  

Untuk mengetahui secara umum data tentang Spiritual Question 

(SQ) maka penulis mengadakan penelitian melalui angket langsung 

yang diajukan kepada siswa yang menjadi sampel penelitian adalah 

siswa kelas XI IPA dan XI IPS dengan menggunakan teknik random 

sampling. untuk memperoleh skor angket berdasarkan atas jawaban 

yang diperoleh dari responden dimana untuk tiap-tiap item memiliki 

skor yaitu:  

1) Alternatif jawaban a diberi skor 4 

2) Alternatif jawaban b diberi skor 3 

3) Alternatif jawaban c diberi skor 2 
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4) Alternatif jawaban d diberi skor 1 

Dari data tersebut selengkapnya penulis menyajikan table hasil 

penyebaran angket  sebagai berikut: 

Tabel  4.3 

Data Hasil Angket tentang Spiritual Question (SQ) 

No Respond 
Item angket 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 TPS 3 1 4 1 4 3 4 4 3 3 3 3 36 

2 LM 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 40 

3 LMP 3 1 3 1 3 1 3 3 3 4 3 4 32 

4 SKN 3 1 3 4 3 2 4 4 2 4 2 3 35 

5 RM 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 32 

6 YP 3 1 4 2 4 3 3 3 2 2 4 3 34 

7 TPN 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 35 

8 SH 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 1 2 27 

9 PR 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 4 4 38 

10 NIS 3 4 3 4 2 4 3 3 2 4 4 2 38 

11 SG 3 1 4 1 4 3 3 2 2 2 2 3 30 

12 BGP 1 1 1 2 3 3 2 4 4 2 1 3 27 

13 S 2 1 4 1 3 2 4 3 3 2 3 2 30 

14 RA 3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 4 4 40 

15 TWK 3 2 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 38 

16 RKS 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 40 

17 SAN 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 27 

18 SH 1 2 3 3 1 3 2 3 2 2 3 2 27 

19 DM 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 35 

20 EFA 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 32 

21 MI 2 1 3 1 3 1 3 4 2 3 2 2 27 

22 AR 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 38 

23 SN 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 2 2 34 

24 DN 2 3 2 1 3 2 4 4 3 3 3 3 33 

25 FI 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 38 

26 DHD 3 1 1 2 3 2 4 3 4 2 2 3 30 

27 DMJS 3 2 4 3 3 4 4 4 2 4 1 4 38 

JUMLAH 911 
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Berdasarkan data angket kecerdasan spiritual, diperoleh hasil 

tertinggi 40 dan hasil terendah 27, selanjutnya peneliti 

mengklasifikasikan data angket kecerdasan spiritul ke dalam tabel 

distribusi frekuensi dengan menentukan kelas interval terlebih dahulu 

dengan rumus berikut: 

Interval = 
                                 

        
 

=
       

 
 = 4 

Setelah menentukan kelas interval tersebut selanjutnya 

menentukan jumlah frekuensi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut ini:  

Tabel 4.4 

Distribusi frekuensi hasil angket kecerdasan spiritual siswa 

No Interval Frekuensi Kategori Presentase 

1 37– 41 8 Baik 30% 

2 32 – 36 12 Cukup 44% 

3 27 – 31 7 Kurang 26% 

Jumlah  27  100% 

 

Berdasarkan data tersebut 44% dari 27 peserta didik mengatakan 

kecerdasan spiritual siswa dalam kategori cukup. 

b. Data tentang akhlak siswa 

Untuk mengetahui secara umum akhlak siswa, penulis 

menggunakan data tentang nilai akhlak yang ada pada laporan hasil 

belajar siswa. 
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Tabel  4.5 

Data Nilai Hasil Angket tentang Akhlak Siswa 

No Respond 
Item angket 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 TPS 4 3 2 3 4 3 3 2 4 2 30 

2 LM 3 2 3 4 4 4 4 4 1 2 31 

3 LMP 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 27 

4 SKN 2 2 3 3 4 2 3 2 4 3 28 

5 RM 4 3 2 3 3 2 2 4 4 4 31 

6 YP 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 32 

7 TPN 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 25 

8 SH 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 22 

9 PR 2 2 4 4 4 2 4 4 2 3 31 

10 NIS 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 26 

11 SG 3 3 2 4 2 2 4 2 3 2 27 

12 BGP 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 23 

13 S 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 25 

14 RA 3 2 3 4 4 2 3 3 4 3 31 

15 TWK 2 3 2 2 2 1 2 2 2 4 22 

16 RKS 3 2 3 3 3 4 4 2 4 2 30 

17 SAN 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 22 

18 SH 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 28 

19 DM 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 30 

20 EFA 3 3 4 4 2 2 4 3 2 4 31 

21 MI 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 23 

22 AR 3 4 2 2 3 4 4 3 4 2 31 

23 SN 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 27 

24 DN 3 4 4 2 3 2 2 3 1 3 27 

25 FI 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 26 

26 DHD 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 28 

27 DMJS 3 3 2 3 4 4 3 4 2 3 31 

JUMLAH 745 

 

Berdasarkan data nilai akhlak siswa kelas XI, diperoleh nilai 

tertinggi 31 dan nilai terendah 22, selanjutnya peneliti 

mengklasifikasikan data nilai akhlak siswa kelas IX ke dalam tabel 

distribusi frekuensi dengan menentukan kelas interval terlebih dahulu 

dengan rumus berikut: 
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Interval = 
                                 

        
 

=
       

 
 = 3,3 dibulatkan 3 

Setelah menentukan kelas interval tersebut selanjutnya 

menentukan jumlah frekuensi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut ini:  

Tabel 4.6 

Distribusi frekuensi nilai akhlak siswa 

No Interval Frekuensi Kategori Presentase 

1 30– 33 11 Baik 40,74% 

2 26 – 29 9 Cukup 33,33% 

3 22 – 25 7 Kurang 25,92% 

Jumlah  27  100% 

 

Berdasarkan data tersebut 40,74% dari 27 peserta didik 

mengatakan Akhlak siswa dalam kategori baik. 

2. Pengujian Hipotesis 

Setelah data kecerdasan spiritual (SQ) dan akhlak siswa kelas IX 

berhasil dikumpulkan, kemudian untuk dapat menguji hipotesis yang 

penulis ajukan dalam penelitian ini yakni “Ada hubungan antara  

kecerdasan spiritual  dengan akhlak siswa di SMA Darusy Syafa‟ah 

Kotagajah ”. Penulis akan melakukan perhitungan untuk memperoleh hasil 

penerimaan atau penolakan hiotesis dengan menggunakan rumus korelasi 

product moment .Adapun proses analisis tersebut akan di awali dengan 

menggabungkan antara data-data variabel X mengenai kecerdasan spiritual 

siswa dan variabel Y tentang Akhlak siswa dalam tabel penolong. Data-

data tersebut adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 7 

Koefisien antara Hubungan kecerdasan spiritual dengan  

akhalak siswa SMA Darusy Syafa’ah 

No X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 36 30 1296 900 1080 

2 40 31 1600 961 1240 

3 32 27 1024 729 864 

4 35 28 1225 784 980 

5 32 31 1024 961 992 

6 34 32 1156 1024 1088 

7 35 25 1225 625 875 

8 27 22 729 484 594 

9 38 31 1444 961 1178 

10 38 26 1444 676 988 

11 30 27 900 729 810 

12 27 23 729 529 621 

13 30 25 900 625 750 

14 40 31 1600 961 1240 

15 38 22 1444 484 836 

16 40 30 1600 900 1200 

17 27 22 729 484 594 

18 27 28 729 784 756 

19 35 30 1225 900 1050 

20 32 31 1024 961 992 

21 27 23 729 529 621 

22 38 31 1444 961 1178 

23 34 27 1156 729 918 

24 33 27 1089 729 891 

25 38 26 1444 676 988 

26 30 28 900 784 840 

27 38 31 1444 961 1178 

N ∑X911 ∑Y745 ∑X
2
31253 ∑Y

2
20831 ∑XY25342 

 

Berdasarkan perhitungan tabel di atas dapat diperoleh hasil 

perhitungannya sebagai berikut: 

N  = 27 

∑X = 911 

∑Y = 745 

∑X
2 

=31253 

∑Y
2 

= 20831 
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∑XY = 25342 

Kemudia data di atas diolah dengan mengunakan rumus product 

moment sebagai berikut:  

 
   

 ∑    ∑    ∑  

√{ ∑    ∑    } { ∑    ∑    }

 

=  
                     

√[                 ][                 
 

=
             

√[             ][             ]
 

=  
    

√             
 

=  
    

√         
 

=  
    

        
 

=0, 545 

Hasil analisis rumus di atas, menghasilkan nilai akhir rhitung sebesar 

0, 545. Selanjutnya hasil tersebut dikonsultasikan ke tabel nilai koefesien 

korelasi “r” product moment dengan df = N – nr = 27 – 2 = 25. 

Berdasarkan hasil rhit dan hasil konsultasi harga rtabel di peroleh 

hasil masing-masing yaitu rhit sebesar 0,545 dan harga rtab pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 0,396.Dengan demikian terbukti bahwa nilai rhit 

lebih besar dari harga rtabel. 
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Selanjutnya untuk mengetahui tingkat hubungan maka 

dikonsultasikan dengan harga kritik r Pearson Product Moment secara 

sederhana. Sebagaimana tertera pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.8 

Tabel Interpretasi Nilai “r” 

Besarnya Nilai Interpretasi 

0,800 – 1,00 Sangat Kuat 

0,600 – 0,799 Kuat 

0,400 – 0,599 Sedang 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan hasil pengujian di atas ternyata rxy atau rhit lebih besar 

dari rtab sehingga hipotesis yang penulis ajukan diterima. Selanjutnya jika 

dilihat dari tabel interpretasi ( r ) product moment besarnya rxy atau rhit 

sebesar 0,545 berada pada taraf 0,400 – 0,599 berarti antara variabel x dan 

y terdapat korelasi yang sedang. 

Selanjutnya untuk mencari besarnya sumbangan (kontribusi) 

variabel x terhadap variabel y, menggunakan rumus sebagai berikut: 

KP = r
2
 x 100% 

KP = 0,545
2
 x 100% = 29,70% 

Artinya kecerdasan spiritual sisiwa berkontribusi terhadap akhlak 

siswasebesar29, 70% dan sisanya ditentukan oleh variabel lain.  
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C. Pembahasan  

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus product 

moment di atas, menghasilkan nilai akhir rhit sebesar 0,545 dan harga rtab pada 

taraf signifikan 5% sebesar 0,396.Dengan demikan terbukti bahwa nilai rhit 

lebih besar dari harga rtab.Karena rhit> rtab maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini hiposesis alternative (Ha) diterima. Artinya ada hubungan 

antara kecerdasan spiritual  dengan akhlak siswa di SMA Darusy Syafa‟ah 

Kotagajah. Selanjutnya jika dilihat dari tabel interpretasi ( r ) product moment 

besarnya rxy atau rhit sebesar 0,545 berada pada taraf 0,400 – 0,599 berarti 

antara variabel x dan y terdapat korelasi yang sedang. 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus KP = r
2
 x 100% 

diketahui bahwa kontribusi kecerdasan sepritual siswa terhadap akhlak siswa 

sebesar 29,70 %.  

Kecerdasan spiritual merupakan  upaya seseorang sebagai makhluk 

Tuhan meyakini akan keberadaan-Nya, dan aturan-aturan yang sudah 

digariskan oleh-Nya. Dengan memahami itu semua, suatu hari nanti manusia 

khusnya siswa akan memiliki keseimbangan hidup. Tak menjadi manusia 

yang hanya memikirkan hal-hal yang bersifat dunia yang mendorong 

seseorang menjadi materialistis. Artinya kecerdasan spiritual erat 

hubungannya dengan kecerdasan moral. Lantaran manusia menyakini adanya 

Tuhan, memahami hal-hal spiritual, pemahamannya itu menjadi alat untuk 

mengontrol moralnya. 
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Dalam penelitian yang penulis lakukan di SMA Darusy Syafa‟ah 

Kotagajah siswa siswa di sekolah tersebut sudah memiliki kemampuan dalam 

memahami nilai-nilai keagamaan, guru pengajara pendidikan agama islam pun 

selalu memberikan pembelajaran mengenai keimanan dan ketaqwaan sehingga 

nilai-nilai rohani yang selalu diberikan kepada siswa siswi tersebut melekat 

didalam hati mereka dan mereka tunjukan dalam bentuk perkataan maupun 

perbutan, sehingganya kecerdasaan memahami nilai nilai keagamaan, seperti 

meyakini adanya Allah SWT, dan menanamkan sikap budi pekerti, memiliki 

hubungan dengan pembentukan akhlak siswa. 

Dengan adanya hubungan antara kecerdasan spiritual dan akhlak 

siswa, diharpakan peran serta bimbingan baik dari orang tua dan guru agar 

selalu membrikan pembelajaran dan nilai nilai keagamaan sehingga siswa 

siswi memiliki pondasi dasar keagamaan yang dapat dimanifestasikan dalam 

bentuk tingkah laku yang baik yaitu akhlakul karimah.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis diketahui, terdapat atau ada 

hubunganantara kecerdasan spiritual dan akhlak siswa kelas XI SMA Darusy 

Syafa‟ah Kotagajah tahun pelajaran 2017/2018 Hal ini dapat dilihat dari nilai r 

observasi adalah 0,545 berada diatas r tabel, pada taraf signifikansi 5%, 

dengan kata lain 0,545 lebih besar dari 0,396. Dengandemikian hipotesis yang 

menyatakan “ada hubungan antara kecerdasan spiritual dan akhlak siswa kelas 

XI SMA Darusy Syafa‟ah Kotagajah tahun pelajaran 2017/2018” di taraf 

sedang. 

B. Saran 

Agar akhlak siswa semakin lebih baik dalam penulisan skripsi ini 

perkenankanlah saya untuk memberikan saran-saran yang bersifat 

membangun dan memberikan motivasi kepada beberapa pihak yang terkait 

antara lain : 

1. Bagi para guru terutama guru aqidah akhlak diharapkan selalu megaajrkan 

materi yang berhubungan dengan siritual sehinga siswa menanamkan 

perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari, karena seorang guru akan 

selalu menjadi suri tauladan dan panutan bagi siswa.  

2. Bagi pihak sekolah, merupakan suatu keharusan bagi pihak sekolah untuk 

menyediakan sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai agar proses 
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belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, disamping itu juga harus 

selalu menjaga perilaku yang baik agar dapat dicontoh oleh siswanya.  

3. Bagi para siswa, hendaknya selalu mengembangkan akhlakul karimah agar 

memjjiliki SQ yang baik, nantinya dapat hidup dengan baik ditengah-

tengah masyarakat, selain itu juga harus meningkatkan iman dan takwa 

kepada Allah SWT sebagai perwujudan akhlak kepada sang Khalik.  

4. Bagi para orang tua, hendaknya selalu mendidik dan memperhatikan 

akhlak anak-anaknya agar anak-anaknya selalu bersikap baik kapanpun 

dan dimanapun mereka berada. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 



 

 

A. Uji Validitas Instrumen 

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (pengukur itu valid), valid berarti alat tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur instrumen yang hendak diukur.
66

 Sebelum angket 

yang akan penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang Spiritual 

Question (SQ) kelas XI, terlebih dahulu penulis akan mengukur validitas dan 

reliabilitas angket tersebut, dengan  cara mengajukan angket tersebut kepada 

10 orang peserta didik di luar sampel.  

Tabel 3.3 

Data Uji Validitas Angket tentang Spiritual Question (Variabel X) 

Resp 
Skor Item Skor total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

AHA 3 3 2 3 4 2 3 2 4 3 2 4 35 

AP 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 42 

BCR 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 36 

DFS 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 45 

IDM 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 35 

JR 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 2 40 

MP 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 41 

MSF 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 37 

NR 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 41 

ZR 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 35 

Jml 33 30 32 33 32 32 33 32 29 33 34 34 387 
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Tabel 3.4 

Data Uji Validitas Butir Soal Nomor 1 Spiritual Question (Variabel X) 

Responden X Y X
2 

Y
2 

XY 

AHA 3 35 9 1225 105 

AP 4 42 16 1764 168 

BCR 3 36 9 1296 108 

DFS 4 45 16 2025 180 

IDM 3 35 9 1225 105 

JR 4 40 16 1600 160 

MP 3 41 9 1681 123 

MSF 3 37 9 1369 111 

NR 3 41 9 1681 123 

ZR 3 35 9 1225 105 

 

Dari tabel di atas diperoleh : 

N  : 10 

∑X  : 11 

∑Y  : 387 

∑X
2
 : 111 

∑Y
2
 : 1288 

∑XY  : 1381 

Dari hasil tersebut kemudian dihitung dengan menggunakan 

rumus product moment sebagai berikut : 

    = 
∑  

√(∑ 
 
)(∑ 

 
)

 

    = 
    

√            
 

    = 
    

√       
 

    = 
    

      
 

    = 0, 995 



 

 

Setelah nilai di dapat kemudian dikonsultasikan dengan kriteria 

butir soal sebagai berikut : 

0, 800 – 1,00  Sangat tinggi 

0, 600 – 0, 800  Tinggi 

0, 400 – 0, 600  Sedang 

0, 200 – 0, 400  Rendah 

0, 000 – 0, 200   Sangat rendah 

Berdasarkan nilai angket Spiritual Question (SQ) di atas untuk 

angket item soal no 1 terletak pada 0, 800 – 1, 00 ( sangat tinggi) sehingga 

butir soal untuk no 1 dapat digunakan untuk pengumpulan data. 

Sedangkan untuk butir soal no 2 sampai no 12 terletak pada 0, 800 – 1, 00 

( sangat tinggi) sehingga semua butir soal yang penulis uji cobakan dapat 

digunakan untuk pengumpulan data 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Coba Angket tentang Spiritual Question (Variabel X) 

No Item Nilai rxy Interprestasi No Item Nilai rxy Interprestasi 

1 0, 995 Sangat tinggi 7 0, 995 Sangat tinggi 

2 0, 975 Sangat tinggi 8 0, 983 Sangat tinggi 

3 0, 983 Sangat tinggi 9 0, 965 Sangat tinggi 

4 0, 995 Sangat tinggi 10 0, 995 Sangat tinggi 

5 0, 970 Sangat tinggi 11 0, 984 Sangat tinggi 

6 0, 984 Sangat tinggi 12 0, 972 Sangat tinggi 

 



 

 

B. Uji Realibitas Instrumen  

Realibilitas berkenaan dengan drajat konsistensi dan stabilitas data 

atau temuan, dalam pendangan kuantitatif, suatu data dinyatakan reabel apa 

bila dua atau lebih penelitian dalam objek yang sama menghasilkan data yang 

sama, atau penelitian sama dalam waktu, berbeda dalam objek yang sama, 

menghasilkan data yang sama, dalam penelitian ini data yang digunakan telah 

diuji reliabilitasnya dengan melakukan uji reliabilitas menggunakan rumus 

product moment  

    = 
∑  

√(∑ 
 
)(∑ 

 
)

  selanjutnya data dihitung dengan sperman brwon 

yaitu    = 
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Tabel 3.6 

 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Skor Ganjil 

tentang Spiritual Question (Variabel X) 

 

Responden 

Item soal ganjil 
Jumlah skor 

1 3 5 7 9 11 

AHA 3 2 2 3 2 3 25 

AP 2 2 3 3 4 3 27 

BCR 3 3 2 2 1 1 22 

DFS 4 3 2 2 2 3 27 

IDM 2 1 2 3 2 3 24 

JR 3 4 3 3 2 2 24 

MP 1 2 4 1 3 2 27 

MSF 3 2 3 3 3 3 25 

NR 2 3 4 2 2 2 27 

ZR 3 3 1 2 4 3 27 

JUMLAH 26 25 26 24 25 25 258 

 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Skor Genap 

tentang Spiritual Question (Variabel X) 

 

Responden 

Item soal ganjil 
Jumlah skor 

2 4 6 8 10 12 

AHA 3 3 2 2 3 4 17 

AP 3 4 3 4 4 3 21 

BCR 3 3 2 3 3 4 18 

DFS 3 4 4 4 4 3 22 

IDM 2 3 3 3 3 4 18 

JR 4 4 4 2 4 2 20 

MP 3 3 4 4 3 4 21 

MSF 4 3 3 3 3 3 19 

NR 3 3 4 4 3 4 21 

ZR 2 3 3 3 3 3 17 

JUMLAH 30 33 32 32 33 34 194 

 

 

  



 

 

Tabel 3.8 

Kerja Uji Coba Angket 

Skor Ganjil Genap Spiritual Question (SQ) 

No 

Resp 
Ganjil (X) Genap (Y) X

2 
Y

2 
XY 

1 18 17 324 289 306 

2 21 21 441 441 441 

3 18 18 324 324 324 

4 23 22 529 484 506 

5 17 18 289 324 306 

6 20 20 400 400 400 

7 20 21 400 441 420 

8 18 19 324 361 342 

9 20 21 400 441 420 

10 18 17 324 289 306 

N= 10 ∑X 193 ∑Y 194 ∑X
2
 3755 ∑Y

2
 3794 ∑XY 3771 

 

    = 
∑  

√(∑ 
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)

 

    =  
    

√            
 

    =  
    

√        
 

    =  
    

      
 

    =  0, 999  

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, kemudian hasil tersebut 

dimasukan kedalam rumus Spearman Brown, sebagai berikut:  

   = 
    

 

 

 

 

(    
 

 

 

 
)
 



 

 

 = 
         

       
 

 = 
     

      
 

  = 0, 999 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

angket yang penulis susun memiliki validitas dan reliabilitas, hal ini 

terbukti dari perhitungan di atas diperoleh nilai r11= 0, 999 dari angket 

Spiritual Question (SQ) (Variabel X) dengan interprestasi nilai “r” 

kriteria tinggi, dengan demikian angket yang penulis susun layak dan 

dapat dijadikan sebagai instrumen penelitian ini. 

 

Tabel 3.3 

Data Uji Validitas Angket tentang Akhlak Siswa (Variabel Y) 

Responden 

Skor Item  

Skor Total 

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

AHA 4 3 2 3 4 3 3 2 4 2 30 

AP 3 2 3 4 4 4 4 4 1 2 31 

BCR 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 27 

DFS 2 2 3 3 4 2 3 2 4 3 28 

IDM 4 3 2 3 3 2 2 4 4 4 31 

JR 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 32 

MP 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 25 

MSF 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 22 

NR 2 2 4 4 4 2 4 4 2 3 31 

ZR 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 26 

 



 

 

Tabel 3.4 

Data Uji Validitas Butir Soal Nomor 1 Akhlak Siswa (Variabel Y) 

Responden X Y X
2 

Y
2 

XY 

AHA 4 30 16 900 120 

AP 3 31 9 961 93 

BCR 3 27 9 729 81 

DFS 2 28 4 7874 56 

IDM 4 31 16 961 124 

JR 3 32 9 1024 96 

MP 2 25 4 625 50 

MSF 2 22 4 484 44 

NR 2 31 4 961 62 

ZR 3 26 9 676 78 

Jumlah 28 283 84 8105 804 

 

Dari tabel di atas diperoleh : 

N  : 10 

∑X  : 28 

∑Y  : 283 

∑X
2
 : 84 

∑Y
2
 : 8105 

∑XY  : 804 

Dari hasil tersebut kemudian dihitung dengan menggunakan 

rumus product moment sebagai berikut : 

    = 
∑  

√(∑ 
 
)(∑ 

 
)

 

    = 
   

√          
 

    = 
   

√      
 

    = 
   

       
 

    = 0, 974 

Setelah nilai di dapat kemudian dikonsultasikan dengan kriteria 

butir soal sebagai berikut : 

0, 800 – 1,00  Sangat tinggi 

0, 600 – 0, 800  Tinggi 



 

 

0, 400 – 0, 600  Sedang 

0, 200 – 0, 400  Rendah 

0, 000 – 0, 200   Sangat rendah 

Berdasarkan nilai angket Spiritual Question (SQ) di atas untuk 

angket item soal no 1 terletak pada 0, 800 – 1, 00 ( sangat tinggi) sehingga 

butir soal untuk no 1 dapat digunakan untuk pengumpulan data. 

Sedangkan untuk butir soal no 2 sampai no 12 terletak pada 0, 800 – 1, 00 

( sangat tinggi) sehingga semua butir soal yang penulis uji cobakan dapat 

digunakan untuk pengumpulan data. 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Coba Angket tentang Akhlak Siswa (Variabel Y) 

No Item Nilai rxy Interprestasi 

1 0, 974 Sangat tinggi 

2 0,974 Sangat tinggi 

3 0,966 Sangat tinggi 

4 0,992 Sangat tinggi 

5 0,981 Sangat tinggi 

6 0,965 Sangat tinggi 

7 0,978 Sangat tinggi 

8 0,966 Sangat tinggi 

9 0,930 Sangat tinggi 

10 0,957 Sangat tinggi 
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